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KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL BIDANG PENDIDIKAN
DALAM PENERAPAN MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH

A. Manajemen Berbasis Sekolah
1. Definisi dan Variasi Istilah Manajemen Berb&ekolah
a. Definisi Manajemen Berbasis Sekolah

Konsep Manajemen Berbasis Sekolah — selanjutnya dikingkat
dengan MBS - sebenarnya merupakan terjemahan staot-based
management”. MBS merupakan paradigma pendidikan yang memharik
otonomi luas pada tingkat sekolah (pelibatan madkgd) dalam
kerangka kebijakan pendidikan nasional. Otonomedlidan agar sekolah
leluasa mengelola sumber daya dan sumber dana mdenga
mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan, sketbéh tanggap
terhadap kebutuhan setempat.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pekdidi
nasional pada bagian penjelasan pasal 51 ayat dndjemen berbasis
sekolah atau madrasah adalah bentuk otonomi maeajgrandidikan
pada satuan pendidikan, yang dalam hal ini kepedalah atau madrasah
dan guru dibantu oleh komite sekolah atau madrdsdédm mengelola
kegiatan pendidikan”. Definisi MBS diuraikan lehiimci sebagai suatu
pendekatan politik yang bertujuan untuk melakukedesain terhadap
pengelolaan sekolah dengan memberikan kekuasaankppdla sekolah

dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upestaaikan kinerja
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sekolah yang mencakup guru, siswa, kepala sekotahg tua siswa, dan
masyarakat (Bafadal, 2009:84).

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) terbagi atask&ja, yaitu
manajemen, berbasis, dan sekolah. Manajemen adalaises
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencsgsaran
(Depdikbud, 1993:553). Manajemen juga dapat diantikproses
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dgonpeman sumber
daya manusia dan sumber daya yang lain guna mencgpgan secara
efektif dan efisien (Sugiyono, 2008a:6). Berbasiemiliki kata dasar
basis yang berarti dasar atau asas (Depdikbu®;839 Sekolah adalah
lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempatk unenerima dan
memberikan pelajaran (Depdikbud, 1993:796). Bemtasa makna
leksikal tersebut maka MBS dapat diartikan sebaganggunaan
sumber daya yang berasaskan pada sekolah itu iselatim proses
pengajaran atau pembelajaran.

Manajemen berbasis sekolah merupakan salah satounven
untuk meningkatkan mutu pendidikan (Eko, 2004:3B)anajemen
berbasis sekolah (MBS) adalah model manajemen yaegberikan
otonomi lebih besar kepada sekolah dan mendoronggapebilan
keputusan bersama/partisipatif dari semua wargalaeklan masyarakat
untuk mengelola sekolah dalam rangka meningkatkatu mpendidikan
berdasarkan kebijakan pendidikan nasional (Depdikna003:5).

Otonomi yang demikian, akan membuat sekolah menikkkvenangan
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yang lebih besar dalam mengelola sekolahnya, sgaifgbih mandiri.
Sekolah lebih berdaya dalam mengembangkan progragrgm yang
lebih sesuai dengan kebutuhan dan potensinya.

Manajemen sekolah ini dipastikan dapat menopangngkatan
mutu sekolah. Sekolah yang menerapkan MBS akarh lelbektif,
daripada menggunakan manajemen yang bersifat bstikrékebijakan
pemerintah pusat). Desentralisasi mengandung makeundelegasian
wewenang dari pusat ke daerah (Sufyarma, 2003:&8tpnomi
pendidikan berjalan dengan model manajemen darolaek oleh
sekolah, dan untuk sekolah (Bafadal, 2009:36). MB®rupakan
implementasi dari pemberian otonomi kepada sekolahtuk
memberdayakan diri demi peningkatan mutu pendid{&myosubroto,
2004:195). Pemerintah menetapkan empat strategbkppleningkatan
mutu pendidikan yaitu : pemerataan kesempatan gisadi, relevansi
pendidikan dengan pembangunan, kualitas pendidikiam, efisiensi
pengelolaan pendidikan (Depag, 2003:4).

b. Variasi Istilah Manajemen Berbasis Sekolah

Penerapan manajemen sekolah di berbagai Negarambeahian
istilah yang beragam dari istilah Manajemen Berb&skolah. Variasi
Istilah Manajemen Berbasis Sekolah mengarah patla tg&k, yaitu
manajemen untuk peningkatan mutu pendidikan derigamenangan

pihak sekolah itu sendiri.
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Di Indonesia Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) jsgéang
disebut dengan istilah Manajemen Peningkatan Mwdtb&sis Sekolah
(MPMBS). MPMBS dapat diartikan sebagai manajememgyaemberi
kelonggaran sekolah untuk lebih mandiri dengandssadpada kebijakan
pendidikan nasional (Nurkholis, 2006:9).

Di Kanada, MBS menggunakan istilaBichool-Ste Decission
Making didasari adanya kelemahan manajemen dari pendekatan
fungsional yang mengontrol dan membatasi partisipgawahan
(Bafadal, 2009:18). Amerika Serikat menggunakariaistSte-Based
Management yang dilatarbelakangi oleh tidak ada relevansingailh
pendidikan dengan tuntutan kebutuhan masyarakaan@a Baru
menyebutnya dengan istilahSchool-Based Budget atau lebih
memfokuskan pada anggaran sekolah (Bafadal, 2009:86

Variasi istilah di atas berkaitan dengan latar keshg munculnya
istilah MBS di Negara-negara tersebut. Menurut Bait2006:33-34),
nama lain dari MBS adalah :

1) Manajemen lokal sekolahotal management of school). Sekolah
memiliki otonomi pengelolaan pada tingkat kamplogilling level)
atau kompleks sekolah.

2) Pembagian kewenangan dalam pembuatan keputushared
decision-making). Berkaitan dengan ini, Diknas melimpahkan
sebagian kewenangannya ke tingkat sekolah, ba&radangsung

maupun melalui Komite Sekolah.
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7)

8)
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Pengelolaan sekolah secara mandaif{managing school). Sekolah
memiliki kewenangan mengelola diri dalam lingkumgaukup luas
untuk menyusun perencanaan, program, penganggadzam,
implementasi.

Sekolah dengan penentuan pengelolaan secara ma(sdif

determining schools). Sekolah memiliki kewenangan untuk
“menentukan nasib sendiri”, misalnya, dalam mengargkan

program unggulan, menentukan besarnya pembiayaamgatur
program sekolah, dan lain-lain.

Otonomi sekolah secara lokabdally-autonomous school). Program
internal sekolah dirancang dan diimplementasikandise sesuai
dengan potensi yang dimilikinya dan mungkin diakses lembaga.

Manajemen sekolah yang bersifat partisipatsechdol participatory

management), tempat untuk dapat menciptakan kondisi sekokigy

efektif diperlukan partisipasi semua komunitas ko

Devolusi @evolution), berupa perubahan pengelolaan sekolah dari

banyak tergantung kepada instansi di atasnya memjékelola
dengan kemandirian tertentu sesuai dengan kebutd@artuntutan
komunitas sekolah serta masyarakat sekitarnya.

Desentralisasi pengelolaan sekolalsch@ol decentralization).
Walaupun sekolah merupakan subsistem dari sistentdigikan
nasional, sebagian program yang selama ini banya&ndu oleh

instansi di atasnya, dikelola dengan cara desesgsaktau mandiri.
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9) Restrukturisasi sekolalestructured shools)

Restrukturisasi sekolah berupa perubahan struldkolah, sebagai
perpanjangan tangan unit birokrasi di atasnya Re#éga akademik
yang tidak terlalu diikat oleh kaidah-kaidah kerjairokrasi
pendidikan.

10) Sekolah berbasis swakelola atau penyelenggaralavlab secara
mandiri  &elf-governing). Sebagian program  sekolah ini
direncanakan, didanai, dilaksanakan, dan dievaluasndiri
keberhasilannya.

11) Sekolah berbasis penentuan “nasib” sendsalf-Qetermining).
Sekolah memiliki kewenangan untuk mandiri atau maren nasib
sendiri, misalnya mengenai standar prestasi, pnogteggulan,
muatan lokal, kalender belajar, program khusus,sghagainya.

2. Sejarah Manajemen Berbasis Sekolah

Perjuangan guru di Amerika Serikat untuk mempeibagsibnya
dianggap sebagai awal terbentuknya MBS atau dedisasi pengelolaan
sekolah. Perjalanannya sudah berlangsung cukuparmgnyaitu dengan
dibentuknya Asosiasi Pendidikan NasionalNat{onal Education
Association, NEA) pada tahun 1857. Pada tahun 1887, guru-gumeav
York membentuk sebuah asosiasi kepentingan bergamg didirikan di
Chicago, dipimpin oleh Margarette Harley. Pada tali903, guru-guru

Philadelphia membentuk organisasi Asosiasi Gururgitthiladelphia
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(Philadelphia Teachers Association). Melalui asosiasi inilah guru-guru
memperoleh gaji lebih baik.

Guru-guru di Atlanta membentuk Persatuan Guru-g&ekolah
Publik Atlanta. Persatuan ini dibentuk untuk merffm tekanan dari
dewan kota. Akhirnya, dewan kota memberikan dankihleuntuk
pendidikan. Guru-guru di Leaque, yang dipelopomeholtokoh sosialis,
Henry Linville, John Dewey, dan Suffrajist ChartPerkins Gilman,
membentuk sebuah asosiasi yang berbicara lebih sgdedar masalah-
masalah ekonomi. Tujuannya memberi pilihan baguglalam menentukan
kebijakan sekolah s¢hool policy) untuk memperoleh wakil di pentas
pendidikan di New York, membantu masalah-masalalkolah,
membersihkan politik Amerika Serikat dari penyimgan keputusan, dan
meningkatkan kebebasan diskusi publik dari masalakalah pendidikan.

Berkaitan langsung dengan prakarsa MBS, di Negaja neformasi
pendidikan, khususnya reformasi pendidikan, seliid dari empat puluh
tahun terakhir terus berporos pada desentralisiak tahun 1960-an
sampai 1990-an di Amerika Serikat telah berjalanpat generasi” gerakan
reformasi manajemen pendidikan. Dari “empat geiiegesakan reformasi
tersebut, semuanya menjurus kepada desentralisagjahsampai kepada
istilah MBS. MBS merupakan pengindonesiaan dachool-based
management (SBM) atau school-site management (SSM). Keterangan

mengenai “empat generasi”’ sebagai berikut :
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a. The New Progressive Era atau Era Progresif Baru yang lahir pada tahun
1960-an, digagas oleh Neale, Rand Corporationpfau] McLaughlin,
Bruce Joyce, dan sebagainya. Titik tekannya adaddla pengembangan
kemampuan individu sebagai ujung tombak perubahan.

b. School Effectiveness Sudies atau Studi-studi Keefektifan Sekolah pada
tahun 1970-an, digagas oleh Edmunds, BrookoveraQuttan Austin,
dengan titik tekan pada etos sekolah.

c. National Report atau Laporan Nasional pada tahun 1980-an digagas ol
Bell, Wood, dan Sizer. Titik tekannya adalah padanperdayaan
sekolah, termasuk pemberdayaan pendidikan bagi-amak berisiko
(Nation at Risk). Nation at Risk adalah anak-anak yang berisiko dalam
kerangka menempuh pendidikan, seperti gelandanganpeéngemis,
anak-anak dari keluarga miskin, anak-anak dari &oripemutusan
hubungan kerja, anak-anak yang bermukim secarsolasi, dan lain-
lain.

d. Public School by Choice atau Sekolah Negeri dengan Pilihan merupakan
produk pemikiran para pakar dari Universitas Mimmtasdan lowa

(Danim, 2006:26-27).
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Uraian di atas merupakan sekilas sejarah lahirny8SM

Penggambaran ringkas sejarah perkembangan MB Sasddsakut :

The New Progressive Era
(tahun 1960-an)

School Effectiveness Sudies
(tahun 1970-an)

I

National Report
(tahunn198-an}

v

Public School by Choice
(sosok sekolah abad-21)

3. Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah
MBS memiliki karakteristik yang berbeda dengan keeastik

manajemen kontrol eksternal (MKE) atau manajemenpdesat (Nurkholis,
2006:56). Karakteristik MBS harus dipahami oleh odek yang akan
menerapkannya. Karakteristik tersebut meliputi rsglu komponen
pendidikan baik masukan (input), proses, maupui (ftagput) pendidikan.
Penjelasan karakteristik MBS sebagai berikut (Diepes, 2003:9-14) :
a. Hasil Pendidikan

Hasil pendidikan yang diharapkan adalah prestagiolale yang

dihasilkan oleh proses pembelajaran dan manajermseekdlah. Hasil

pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitestasi akademik

dan prestasi non-akademik. Hasil prestasi akademgalnya: NEM
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atau nilai ebtanas murni UASBN, lomba karya ilmi@maja, lomba
kinerja siswa, lomba Matematika, dan lain-lain. iHgsestasi non-
akademik misalnya: kesenian olahraga, kejujuranagama yang baik,
rasa kasih sayang yang tinggi terhadap sesamdastds yang tinggi,

toleransi, kedisiplinan, dan kerajinan.

. Proses Pendidikan

Sekolah yang efektif biasanya memiliki proses pdikdn sebagai
berikut :

1) Proses Belajar Mengajar yang efektivitasnya tinggi
2) Kepemimpinan sekolah yang tangguh

3) Lingkungan sekolah yang aman, tertib, dan nyaman
4) Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif

5) Sekolah memiliki budaya mutu

6) Sekolah memiliki kebersamaan yang kompak

7) Sekolah memiliki kewenangan

8) Partisipasi warga sekolah dan masyarakat

9) Keterbukaan (transparansi) manajemen

10) Sekolah memiliki kemauan untuk berubah
11)Sekolah melakukan evaluasi dan perbaikan
12)Sekolah responsif dan antisipatif terhadap kebutuha
13)Komunikasi yang baik

14)Sekolah memiliki akuntabilitas
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Masukan Pendidikan

1) Memiliki kebijakan, tujuan, dan sasaran programgygetas
2) Sumber daya tersedia

3) Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi

4) Memiliki harapan prestasi yang tinggi

5) Fokus pada pelanggan

6) Manajemen

Menurut Mulyasa, sekolah yang menerapkan MBS, nilenaiki-ciri

ideal sebagai berikut :

1) Organisasi Sekolah

2)

a) Menyediakan manajemen organisasi kepemimpinan
transformasional dalam mencapai tujuan sekolah

b) Menyusun rencana sekolah dan merumuskan Kkebijakank u
sekolahnya sendiri

c) Mengelola kegiatan operasional sekolah

d) Menjamin adanya komunikasi yang efektif antara k#kodan
masyarakat terkait

e) Menjamin akan terpeliharanya sekolah yang bertamggawab
kepada masyarakat dan pemerintah

Proses Belajar Mengajar

a) Meningkatkan kualitas belajar siswa

b) Mengembangkan kurikulum yang cocok dan tanggapatih

kebutuhan siswa dan masyarakat sekolah
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c) Menyelenggarakan pengajaran yang efektif
d) Menyediakan program pengembangan yang diperlulkavasi
3) Sumber Daya Manusia
a) Memberdayakan staf dan menempatkan personil yangatda
melayani keperluan semua siswa
b) Memilih staf yang memiliki wawasan manajemen begsskolah
c) Menyediakan kegiatan untuk pengembangan profesi pachua staf
d) Menjamin kesejahteraan staf dan siswa
4) Sumber Dana dan Administrasi
a) Mengidentifikasi sumber dana yang diperlukan dangakasikan
sesuai dengan kebutuhan
b) Mengelola dana sekolah
c) Menyediakan dukungan administratif
d) Mengelola dan memelihara gedung serta sarana Mulyésa,
2002:30)
4. Manajemen Komponen Sekolah dalam Implementasi MBS
Hal penting dalam implementasi manajemen berbaislah adalah
manajemen terhadap komponen-komponen sekolah itdirseAda 7
(tujuh) komponen sekolah yang harus dikelola derggk dalam rangka
MBS (Mulyasa, 2002:39), yaitu :
a. Manajemen kurikulum dan program pengajaran
Manajemen kurikulum dan program pengajaran merupakaian

dari MBS. Manajemen ini mencakup kegiatan perermana
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pelaksanaan, dan penilaian kurikulum. Perencanaampdngembangan
kurikulum nasional pada umumnya telah dilakukarh diepartemen
Pendidikan Nasional pada tingkat pusat. Level s#kglang penting
adalah merealisasikan dan menyesuaikan kurikulusehet dengan
kegiatan pembelajaran. Sekolah juga bertugas damebenang untuk
mengembangkan kurikulum muatan lokal sesuai kelamtuwhasyarakat
dan lingkungan setempat.

Sekolah merupakan ujung tombak pelaksanaan kunkumang
diwujudkan melalui proses belajar mengajar untukneapai tujuan
pendidikan nasional, institusional, kurikuler, dastruksional. Kegiatan
manajemen program pengajaran diperlukan agar pbetagr mengajar
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisiena seencapai hasil yang
diharapkan.

Kepala sekolah merupakan seorang manajer di sekala harus
bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksadaanpenilaian
perubahan atau perbaikan program pengajaran diasekeda 4 (empat)
langkah yang harus dilakukan kepala sekolah unggleiktingan tesebut,
yaitu: menilai kesesuaian program yang ada dengantutan
kebudayaan dan kebutuhan siswa, meningkatkan @eraac program,
memilih dan melaksanakan program, serta menilailjadran program.

Kepala sekolah bersama guru-guru harus menjabarisan
kurikulum secara rinci dan operasional ke dalamggm tahunan,

semester, dan bulanan. Program mingguan atau pnogatuan
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pelajaran, wajib dikembangkan guru sebelum melakukagiatan
belajar mengajar.

Hal lain yang perlu dilakukan adalah pembagian sugaru,
penyusunan kalender pendidikan dan jadwal pelajapmbagian
waktu yang digunakan, penetapan pelaksanaan evahgsjar,
penetapan penilaian, penetapan norma kenaikan , kpkscatatan
kemajuan belajar siswa, peningkatan perbaikan paraga serta
pengisian waktu jam kosong.

. Manajemen tenaga kependidikan

Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen @disson
pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenagaenkkdikan
secara efektif dan efisien untuk mencapai hasilgyaptimal, namun
tetap dalam kondisi yang menyenangkan. Manajenmaneancakup :

1) Perencanaan pegawai

Perencanaan pegawai merupakan kegiatan untuk no&gaent

kebutuhan pegawai, baik secara kuantitatif maupatitiatif.

2) Pengadaan pegawai

Pengadaan pegawai merupakan kegiatan untuk memenuhi

kebutuhan pegawai pada suatu lembaga, baik jumlabpum
kualitasnya dengan cara rekruitment dan seleksi.

3) Pembinaan dan pengembangan pegawai

Pembinaan dan pengembangan pegawai berfungsi untuk

memperbaiki, menjaga, dan meningkatkan kinerja \paga
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Kegiatan ini dapat dilakukan dengan canghe job training danin
service training.
4) Promosi dan mutasi
5) Pemberhentian pegawai
6) Kompensasi
Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan omgniepada
pegawai, yang dapat dinilai dengan uang dan mengiuny
kecenderungan diberikan secara tetap
7) Penilaian pegawai
Penilaian pegawai harus dilaksanakan secara dbpéai akurat.
Penilaian tenaga kependidikan ini difokuskan pagatpsi individu
dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah.
c. Manajemen kesiswaan
Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengderteadap
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mmasuk sampai
keluarnya peserta didik tersebut dari sekolah. dmjunanajemen
kesiswaan adalah untuk mengatur berbagai kegiatdamd bidang
kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolgald®iancar, tertib,
teratur, serta mencapai tujuan sekolah.
Ada tiga tugas utama dalam manajemen kesiswadn, :yai
1) Penerimaan murid baru
Penerimaan siswa baru dikelola dari perencanaaanpgm daya

tampung sekolah atau jumlah siswa baru yang akéerirda.
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Kegiatan penerimaan siswa baru (PSB) dikelola plehitia PSB.
Para siswa yang telah diterima dikelompokkan danehtasi agar
secara fisik, mental, dan emosional siap untuk Retg
pendidikan di sekolah.

Kegiatan kemajuan belajar

Keberhasilan, kemajuan, dan prestasi belajar paiswas
memerlukan data yang otentik, dapat dipercaya, aemiliki
keabsahan. Data ini diperlukan untuk mengetahuidangontrol
prestasi kepala sekolah sebagai manajer pendidiksgkolahnya.
Bimbingan dan pembinaan disiplin

Tujuan pendidikan untuk mengembangkan pengetahei aikap
kepribadian, aspek sosial emosional, dan ketramyjaigrampilan
lain. Sekolah bertanggung jawab memberikan berbabau
pengetahuan, bimbingan dan bantuan terhadap am#k-gang
bermasalah, baik dalam belajar, emosional, maupsials sehingga
dapat tumbuh dan berkembang optimal sesuai pot@asing-
masing. Sekolah harus memiliki data yang lengkajatey peserta
didik. Sekolah perlu melakukan pencatatan dan deldanaan
kesiswaan, dalam bentuk buku induk, buku klappekubaporan
keadaan siswa, buku presensi siswa, buku raporardieénaikan

kelas, buku mutasi, dan sebagainya.
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d. Manajemen keuangan dan pembiayaan

Komponen keuangan dan pembiayaan pada sekolah akerup
komponen produksi yang menentukan terlaksanany#atieg proses
belajar mengajar. Sumber keuangan dan pembiayaaekdlah terdiri
atas tiga sumber, yaitu : 1) pemerintah, baik pusatpun daerah, 2)
orang tua atau peserta didik, dan 3) masyarakat.

Komponen utama manajemen keuangan meliputi : 1¥epiar
anggaran, 2) prosedur akuntansi keuangan, 3) pajalmi,
pergudangan, dan prosedur pendistribusian, 4) guosevestasi, dan 5)
prosedur pemeriksaan. Manajemen keuangan ini meahgasas
pemisahan tugas antara fungsi otorisator, ordond&sr bendaharawan.
Otorisator adalah pejabat yang diberi wewenang kumthengambil
tindakan yang mengakibatkan penerimaan dan perrgelueanggaran.
Ordonator adalah pejabat yang berwewenang melakpdéagujian dan
memerintahkan pembayaran atas segala tindakan yhiagukan
berdasarkan otorisasi yang telah ditetapkan. Beardalan adalah
pejabat yang berwewenang melakukan penerimaanjmpeagan, dan
pengeluaran uang atau surat-surat berharga laiyauyg dapat dinilai
dengan uang serta diwajibkan membuat perhitungann da
pertanggungjawaban.

Kepala sekolah berfungsi sebagai otorisator, dampmkhi fungsi

ordonator untuk memerintahkan pembayaran.
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e. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkggransecara
langsung dipergunakan dan menunjang proses peadidkhususnya
proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang,kelaja kursi, serta
alat-alat dan media pengajaran. Prasarana pendidiflalah fasilitas
yang secara tidak langsung menunjang jalannya gnesedidikan atau
pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekgddduy menuju
sekolah, dan lain-lain.

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertogagatur
dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agatr i@mberikan
kontribusi secara optimal dan berarti pada jalanmygses pendidikan.
Kegiatan pengelolaan ini meliputi : perencanaan,ngpdaan,
pengawasan, penyimpanan inventarisasi, penghagesanpenataan.

f. Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat

Hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan unigk:
memajukan kualitas pembelajaran dan pertumbuhank, ary
memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas phiddan
penghidupan masyarakat, dan 3) menggairahkan naksyamuntuk
menjalin hubungan dengan sekolah. Tujuan tersedpatdirealisasikan
dengan cara memberitahu masyarakat mengenai prgggram
sekolah.

Gambaran dan kondisi sekolah dapat diinformasikapaéla

masyarakat melalui laporan kepada orang tua mbrtktin bulanan,
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penerbitan surat kabar, pameran sekolggen house, kunjungan ke
sekolah, kunjungan ke rumah murid, penjelasan dh sekolah,
murid, radio, televisi, dan laporan tahunan.

Kepala sekolah dituntut untuk selalu berusaha meankdan
meningkatkan hubungan kerjasama yang baik antakalade dan
masyarakat guna mewujudkan sekolah yang efektif eémien.
Hubungan yang harmonis akan membentuk :

1) saling pengertian antara sekolah, orang tua, malsyar dan
lembaga lain yang ada di masyarakat

2) saling membantu antara sekolah dan masyarakateanengetahui
manfaat, arti dan pentingnya peranan masing-masing

3) kerja sama yang erat antara sekolah dengan benbagéiyang ada

di masyarakat dan mereka merasa ikut bertangguwvgbjaatas

suksesnya pendidikan di sekolah
. Manajemen layanan khusus

Manajemen layanan khusus meliputi manajemen perkash,
kesehatan, dan keamanan sekolah. Perpustakaan lgagkgp dan
dikelola dengan baik memungkinkan peserta didik ukiniebih
mengembangkan dan mendalami pengetahuan yang ldipeya di
kelas melalui belajar mandiri. Guru juga dapat neemgangkan
pengetahuan secara mandiri, dan mengajar dengasdenbervariasi.
Layanan kesehatan di sekolah dikembangkan melaah& Kesehatan

Sekolah (UKS), dan kerja sama dengan unit-unit dikasehatan
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setempat. Sekolah juga perlu memberikan layanamdean kepada
peserta didik dan para pegawai di sekolah agarkaetapat belajar dan

melaksanakan tugas dengan tenang dan nyaman.

B. Kepemimpinan Transformasional Pendidikan
1. Pengertian Kepemimpinan

Pemimpin pada hakikatnya adalah seseorang yang umgmip
kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang laidalam kerjanya
menggunakan kekuasaan (Fattah, 2008:88). Kepemampidipahami
sebagai usaha bersama untuk menggerakkan semu&rsdarb alat yang
tersedia dalam suatu organisasi. Kepemimpinan ikhartsebagai usaha
mempengaruhi suatu kelompok dalam situasi tertesdat tertentu dan
seperangkat lingkungan yang ditujukan untuk menuprorang supaya
berusaha mencapai tujuan (Marno dan Supriyatno8:20)) sehingga
pemimpin harus mempunyai perhatian tinggi.

Kepemimpinan merupakan kekuatan atau kualitas sgop@mimpin
dalam mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk mencaguan.
Kepemimpinan adalah perihal memimpin (Depdikbud, 931684).
Kepemimpinan merupakan fenomena universal. Beberapausan
pengertian kepemimpinan (Danim, 2004:55-56), sald@ayéut :

a. Tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompaktuk
mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu kédgompok lain
yang tergabung dalam wadah tertentu untuk mencapaan-tujuan

yang telah ditetapkan sebelumnya.
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b. Proses mempengaruhi pekerjaan orang lain dalam liherdan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

c. Seni mengkoordinasi dan memberi arah kepada indiaidu kelompok
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

d. Kemampuan mengambil inisiatif dalam situasi sosbk menciptakan
bentuk prosedur baru, merancang dan mengatur parhua
membangkitkan kerjasama ke arah tercapainya tujuan.

Pengertian lain mengenai kepemimpinan adalah hwungaling

mempengaruhi di antara pemimpin dan pengikut yargngimginkan

perubahan nyata demi mencapai tujuan bersamai(lg{ai7:19).

Definisi kepemimpinan terus mengalami perubahamaedengan
peran yang dijalankan, kemampuan untuk memberdaydkavahan
sehingga timbul inisiatif untuk berkreasi dalam dxgk dan hasilnya lebih
bermakna bagi organisasi. Kepemimpinan dapat kaarti sebagai
kemampuan seseorang dalam menggerakkan, mengarakk&aligus
mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggoi@ bersikap mandiri
dalam bekerja terutama dalam pengambilan keputustuk kepentingan
percepatan pencapaian tujuan yang telah ditetaahyudi, 2009:120).

Dikaitkan dengan pendidikan, maka kepemimpinan addal
kemampuan  seseorang  dalam mempengaruhi, mengkioordin
menggerakkan, memberi motivasi, dan mengarahkangayeang dalam
lembaga pendidikan agar pelaksanaan pendidikan pgéagajaran dapat

lebih efisien dan efektif dalam pencapaian tujuandadikan dan pengajaran
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(Marno dan Supriyatno, 2008:33). Pemimpin yang ningnencapai
kemajuan program pendidikan sekolahnya harus manyabdahwa,
hubungan antar manusichufman relationship) yang baik merupakan
landasan penting dalam kepemimpinannya (Soetopo #aemanto,
1988:2). Ciri-ciri kepemimpinan pendidikan adalarmsiawi, memandang
jauh ke depan (visioner), inspiratif (kaya gagasdaip percaya diri (Sagala,
2006:149).

Pemimpin memiliki peranan yang dominan dalam sebuah
organisasi. Peranan yang dominan tersebut dapatpemegaruhi moral
kepuasan kerja, keamanan, kualitas kehidupan kiamaterutama tingkat
prestasi suatu organisasi. Kemampuan dan ketrampi&pemimpinan
dalam pengarahan adalah faktor penting efektifitanajer’

Kepemimpinan adalah bagian penting manjemen, téidgk sama
dengan manajemen. Kepemimpinan merupakan kemanyauandipunyai
seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar laekemcapai tujuan dan
sasaran. Manajemen mencakup kepemimpinan tetagpinpggcakup fungsi-
fungsi lainnya seperti perencanaan, pengorganisagangawasan dan
evaluasi.

Kepemimpinan termasuk ilmu seni mempengaruhi otlamg agar
bertindak seperti yang diharapkan untuk mencapaatusecara efektif dan

efisien (Usman, 2006:252). Kepemimpinan atau lesdder dalam

' Efektifitas manajer/kepala sekolah dipengaruhi dlemampuan intelegensi manajerial,
yaitu kecerdasan memimpin dan terampil mengelofmmsasi dengan memanfaatkan berbagai
sumber daya yang ada sehingga tercipta sinergid@daahkan untuk menuju pencapaian tujuan
organisasi secara maksimal dan optimal (Siahadn, 2806:109).
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pengertian umum menunjukkan suatu proses kegiatatemd hal
memimpin, membimbing, mengontrol perilaku, perassema tingkah laku
terhadap orang lain yang ada dibawah pengawasannya.
2. Tipe-tipe Kepemimpinan
Seorang pemimpin dapat melakukan berbagai carandiémiatan
menggerakkan atau memberi motivasi orang lain agdalu bertindak
terarah pada pencapaian tujuan organisasi. Canaeiicerminkan sikap dan
pandangan pemimpin terhadap orang yang dipimpinys@g memberikan
gambaran pula tentang bentuk (tipe) kepemimpinag yialankannya.
Tipe-tipe kepemimpinan menurut Hadari Nawawi ada(tiga)
macam, yaitu :
a. Kepemimpinan Otoriter
Kepemimpinan ini menempatkan kekuasaan di tangagyasa.
Cara memimpin yang dikembangkan disebaorking on his group”.
Kegiatan hanya melaksanakan perintah atasan. Bawtitak diberi
kesempatan untuk berinisiatif dan mengeluarkan gyesid
Akibat negatif kepemimpinan ini di bidang pendidikadalah :
1) Guru menjadi orang penurut, tidak mampu berinisiaan takut
mengambil keputusan.
2) Guru dan murid dipaksa bekerja keras, sehinggautilperasaan
takut dan tegang karena diancam hukuman.

3) Sekolah menjadi statis.
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Kepemimpinan otoriter kurang tepat bila diterapkiatingkungan
lembaga pendidikan. Kepemimpinan itu mengakibap@mdidikan tidak
mampu mengikuti perkembangan kemajuan masyarakatPI&EK yang
sangat besar pengaruhnya terhadap peningkatan mutu.

b. Kepemimpinan Laissez Faire

Kepemimpinan Laissez Faire merupakan kebalikan dari
kepemimpinan otoriter. Pemimpin berkedudukan selsgdol, karena
dalam realitasnya kepemimpinan dilakukan dengan eenkebebasan
penuh kepada bawahan untuk mengambil keputusan raseca
perseorangan. Pimpinan hanya berfungsi sebagaisipaha dengan
memberikan kesempatan bertanya bila merasa perlu.

Kepemimpinan seperti ini kurang tepat bila diteeapkdalam
lembaga pendidikan. Setiap anggota kelompok bekgszadiri-sendiri
sehingga semua aspek manajemen administratif tiepkt diwujudkan
dan dikembangkan.

c. Kepemimpinan Demokratis

Bentuk kepemimpinan ini menempatkan manusia sebiagéor
utama dan terpenting. Hubungan antara pemimpin bdawahan
diwujudkan dalam bentukuman relationship yang didasari prinsip
saling menghargai dan menghormati.

Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yangf, ak
dinamis, dan terarah yang berusaha memanfaatkap seting untuk

kepentingan kemajuan dan perkembangan organisasin,Spendapat,
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dan kritik anggota disalurkan sebaik-baiknya danusalhakan
memanfaatkannya bagi pertumbuhan dan kemajuan isegarsebagai
perwujudan tanggung jawab bersama.

Tipe kepemimpinan ini bisa diterapkan di lembagadgdikan,
karena memungkinkan setiap personal berpartisgesra aktif dalam
mengembangkan dan memajukan organisasi (Nawaw4,9986).

Tipe-tipe kepemimpinan menurut Sondang P. Siagden 5 (lima),
yaitu :
a. Kepemimpinan Otokratik
b. Kepemimpinan Paternalistik

Kepemimpinan paternalistik banyak terdapat di linghgan
masyarakat tradisional. Pemimpin sangat dihormateka sifat-sifat
dan gaya hidupnya yang pantas dijadikan teladampdantan.

c. Kepemimpinan Kharismatik

Kriteria kepemimpinan kharismatik adalah pemimpirenmiiki
daya tarik yang memikat sehingga mampu mempercéelgiput yang
besar. Pengikut sangat mengaguminya walaupun meiedia selalu
dapat menjelaskan secara konkret alasan kekagumanny

d. Kepemimpinan Laissez Faire
e. Kepemimpinan Demokratik (Siagian, 2003:27)

Tipe-tipe kepemimpinan tersebut termasuk pembagénelum era
desentralisasi. Era desentralisasi adalah era gleanbyang memberikan

peluang besar kepada para pemimpin untuk mengerkéangjlai-nilai
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kepemimpinan. Pada era ini berbagai tantangan dean@an yang datang
silih berganti memerlukan keteguhan sikap dan kisan menangkap
peluang dan merancang masa depan. Oleh karerdipéulukan pemimpin
yang sesuai kondisi, yaitu memiliki komitmen kuadit dan selalu
memperbaruinya sesuai dengan tuntstakeholders.

Terdapat tiga tipe kepemimpinan yang dipandang essmtatif
dengan tuntutan era desentralisasi, yaitu kepemampitransaksional,
kepemimpinan transformasional, dan kepemimpinamoms (Triatna dan
Komariah, 2005:75-95).

a. Kepemimpinan transaksional

Kepemimpinan transaksional adalah kepemimpinan yang

menekankan pada tugas yang diemban bawahan. Pemawlgiah

seseorang yang melesign pekerjaan beserta mekanismenya, dan staf

adalah seseorang yang melaksanakan tugas sesgandezmampuan
dan keabhlian.

Pola hubungan yang dikembangkan kepemimpinan taiusel
adalah berdasarkan sistem timbal balik (transaksipg sangat
menguntungkan nfutual system of reinforcement), yaitu pemimpin
memahami kebutuhan dasar para pengikutnya dan pBmim
menemukan penyelesaian atas cara kerja dari pagkpéya tersebut.
Dalam melaksanakan peran kepemimpinannya, para ng@mi

transaksional percaya bahwa orang cenderung lemang diarahkan,
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menjadi pekerja yang ditentukan prosedurnya dan epahan
masalahnya.

Kepemimpinan transaksional juga dipandang sebagatngent
reinforcement atau dorongan kontingen dalam benttdeward and
punishment yang telah disepakati bersama dalam kontrak Kkerja.
Manakala para staf menunjukkan keberhasilan, memlemdapat
imbalan. Namun, apabila staf menunjukkan kegagakan diberikan
hukuman.

Pemimpin bercirikan transaksi, enggan membagi gahgannya
kepada staf karena menganggap pengetahuan tedsgtait dijadikan
alat koreksi atau pengkritik moral yang kuat bagibaikan iklim kerja
yang terlalu berorientasi tugas dan sedikit mengabaaspek-aspek
kepribadian manusia.

. Kepemimpinan transformasional

Kepemimpinan transformasional adalah kepimpinanaangy
mampu membangun perubahan dalam tubuh organisasiisgengan
nilai-nilai yang ditetapkan dengan memberdayakdarse komunitas
melalui komunikasi yang terarah, agar para pengllpiat bekerja lebih
energik dan terfokus.

. Kepemimpinan visioner

Kemampuan visioner adalah kemampuan pemimpin dalam

mencipta, merumuskan, mensosialisasikan, dan mehgmentasikan

pemikiran-pemikiran ideal yang berasal dari dirigau hasil interaksi
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sosial di antara anggota organisasi ddakeholders yang diyakini
sebagai cita-cita organisasi di masa depan yangshdiraih atau
diwujudkan melalui komitmen semua personel.

Kepemimpinan visioner ditandai oleh kemampuan menbu
perencanaan yang jelas sehingga dari rumusan &isikgn tergambar
sasaran apa yang hendak dicapai dari pengembaergd#raga yang
dipimpin.

3. Kepemimpinan Transformasional Pendidikan

Kepemimpinan transformasional dibangun dari duaa,kataitu
kepemimpinan |gadership) dan transformasional tré&nsformational).
Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempamgaerilaku
bawahan agar mau bekerjasama dan bekerja secadukfirountuk
mencapai tujuan organisasi (Danim, 2004:55). Gag@ekimpinan yang
kurang melibatkan bawahan dalam mengambil keputusakan
mengakibatkan adanya disharmonisasi hubungan grgaranpin dan yang
dipimpin. lIstilah transformasional berinduk daritkdo transform, yang
bermakna mentransformasikan atau mengubah seseajadnbentuk lain
yang berbeda. Misalnya, mentransformasikan visijatrrealita, potensi
menjadi aktual, dan sebagainya. Transformasiormahdiena sifat-sifat yang
dapat mengubah sesuatu menjadi bentuk lain, msaimgngubah energi
potensial menjadi energi aktual atau motif bermsstienjadi prestasi riil

(Danim, 2005:54).
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Kepemimpinan transformasional menurut para ahliefitisikan
sebagai gaya kepemimpinan yang mengutamakan pembkesempatan
yang mendorong semua unsur atau elemen sekolahu, (gaiswa,
pegawai/staf, orangtua siswa, masyarakat sekitatailanya) untuk bekerja
atas dasar sistem nilavafues system) yang luhur, sehingga semua unsur
yang ada di sekolah tersebut bersedia untuk besipatif secara optimal
dalam mencapai visi sekolah.

Seorang kepala sekolah yang memiliki kepemimpinan
transformasional memiliki sikap menghargai ide-ideu, cara dan metode
baru, serta praktik-praktik baru yang dilakukanapguru dalam proses
kegiatan belajar mengajar (KBM) di sekolahnya. Kepepinan ini
memperhatikan nilai-nilai kolektif umum seperti kdlasan, kesamaan,
komunitas, keadilan, dan persaudaraan (Starratf7:2080), sehingga
mengundang perhatian orang pada tujuan pokok @sini Tercapai
tidaknya tujuan sekolah sepenuhnya bergantung kebigaksanaan yang
diterapkan kepala sekolah terhadap seluruh persehkelah (Burhanuddin,
2005:119).

Kepala sekolah yang transformer sangat senang {kau
melaksanakan penelitian tindakan kelas atissroom action research.
Sebab, dengan penelitian kelas, seorang guru alampm menutumap
antara wacana konseptual dengan realitas empigkhg@&n demikian, guru
akan dapat menemukan solusi atas persoalan kemelyamg dihadapinya

selama proses KBM berlangsung di kelas. Jika haerfadi, maka ia akan
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mampu memecahkan sendiri persoalan yang muncul gaaktik

profesionalnya.

Dimensi kepemimpinan transformasional dikenal dengansep

“41” (Triatna dan Komariah, 2005:79-80), yaitu :

a.

“I” pertama adalahdealiced influence, yang dijelaskan sebagai perilaku
yang menghasilkan rasa hormagspect) dan rasa percaya dirir(st)
dari orang yang dipimpinnyddealiced influence mengandung makna
saling berbagi resiko melalui pertimbangan kebutupara staf di atas
kebutuhan pribadi dan perilaku moral secara etis.

“I” kedua adalahinspirational motivation, tercermin dalam perilaku
yang senantiasa menyediakan tantangan bagi pekemgaey dilakukan
staf dan memperhatikan makna pekerjaan bagi stamirRpin
menunjukkan atau mendemonstrasikan komitmen tephagksaran
organisasi melalui perilaku yang dapat diobsenstsaf. Pemimpin
adalah seorang motivator yang bersemangat untuk teembangkitkan
antusiasme dan optimisme staf.

“I” ketiga adalah intellectual stimulation, yaitu pemimpin yang
mempraktikkan inovasi-inovasi. Sikap dan perilalepé&mimpinannya
didasarkan pada ilmu pengetahuan yang berkembamg sdaara
intelektual ia mampu menerjemahkannya dalam bekin&rja yang
produktif. Pemimpin senantiasa menggali ide-ideuldan solusi yang
kreatif dari para staf dan selalu mendorong staimpedajari dan

mempraktikkan pendekatan baru dalam melakukan jaeker
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d. “I” keempat adalah individualized consideration, pemimpin
merefleksikan dirinya sebagai seorang yang penuhapan dalam
mendengarkan dan menindaklanjuti keluhan, ide,paardarapan, dan
segala masukan yang diberikan staf.

Kepemimpinan transformasional dapat dipandang aeoakro dan
mikro (Taty dan Dedy, 2009:155). Secara mikro, kepgpinan
transformasional merupakan proses mempengaruhir amdividu,
sementara secara makro merupakan proses memabKelagtan untuk
mengubah sistem sosial dan mereformasi kelembdgaan.

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah mdmarpaijung
tombak dan kemudi bagi jalannya lembaga pendidikiembaga
pendidikan tanpa memiliki pemimpin yang adaptif dakreatif,
menyebabkan kurang optimalnya lembaga pendidikaahkdn dapat
mengalami kemunduran. Kepemimpinan transformasigaala dasarnya
antara pemimpin dan pengikut saling menaikkan ld#ritingkat moralitas
dan motivasi yang lebih tinggi. Pemimpin berwawagarm ke depan, dan
berupaya memperbaiki serta mengembangkan organisagk masa Kini

dan mendatang (Sumaryani, 2009:61).

> Perubahan sistem sosial dan reformasi kelembagagmat dierjadi karena tujuan

fundamental kepemimpinan transformasional antama: lmembantu staf dalam mengembangkan
dan menjaga kultur sekolah yang kolaboratif sertafgsional, membantu perkembangan
pengembangan guru, dan membantu pemecahan masalata ®fektif (Tony dan Marianne,

(2008:76).
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C. Kepemimpinan Transformasional dalam Kerangka Manajemen Berbasis
Sekolah

Kemampuan melakukan transformasi aneka sumber dekalah
dimutlakkan dalam kerangka kepemimpinan sekolaty ydikelola berbasis
MBS. Istilah transformasional berinduk dari kata transform, yang
bermakna mentransformasikan atau mengubah sesuatjadn bentuk lain
yang berbeda. Misalnya, seorang kepala sekolah shanmampu
mentransformasikan visi menjadi realita, dan memagekan visi tersebut
agar dapat diterima oleh anggota dan dilaksanakdahyudi, 2009:25).
Maka, seorang kepala sekolah disebut menerapkatatkdiepemimpinan
transformasional jika dia mampu mengubah energi bsundaya, baik
manusia, instrumen, maupun situasi untuk mencappiarn reformasi
sekolah.

Kepemimpinan transformasional adalah kemampuan asgor
pemimpin bekerja dengan dan/atau melalui orang laimtuk
mentransformasikan secara optimal sumber daya igagndalam rangka
mencapai tujuan yang bermakna sesuai dengan teagetian yang telah
ditetapkan. Sumber daya dimaksud dapat berupa sudidygm manusia
(SDM), fasilitas, dana, dan faktor-faktor eksternaorganisasian. Di
organisasi sekolah, SDM dimaksud dapat berupa pampistaf, bawahan,
tenaga ahli, guru, dosen, widyaiswara, penelith, @&n-lain. Kepemimpinan
transformasional menggiring SDM yang dipimpin ké&arédumbuhnya

sensitivitas pembinaan dan pengembangan organigasgembangan visi
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bersama, pendistribusian kewenangan kepemimpinan, gembangunan
kultur organisasi sekolah yang menjadi keharusarianda skema
restrukturisasi sekolah (Danim, 2006:219). Kepenmiiaup transformasional
dapat diartikan sebagai proses untuk merubah dantramsformasikan
individu agar mau berubah dan meningkatkan dirinya@ng didalamnya
melibatkan motif dan pemenuhan kebutuhan sertah@@ggan terhadap para

bawahanvww.edis.ifas.ufl.edu).

Perubahan manajemen pendidikan dari sentralistikdldsentralistik
menuntut proses pengambilan keputusan pendidikaradielebih terbuka,
dinamik, dan demokratis. Proses pengambilan kepotyang otonom seperti
itu dapat dilaksanakan secara efektif dengan mateian MBS. Kepala
sekolah yang menerapkan MBS perlu mengadopsi gamenkimpinan
transformasional agar memiliki kepemimpinan kuatartipipatif, dan
demokratis (Nurkolis, 2006:172).

Inisiatif restrukturisasi merupakan syarat utamaipahan manajemen
sekolah dari format konvensional ke format MBS. Awkberapa dimensi
yang menjadi fondasi signifikan restrukturisasi grdnlaan sekolah, yaitu :
standar belajar, kurikulum, proses pembelajaramilgan, lingkungan
belajar, teknologi, hubungan sekolah dengan masggravaktu belajar dan
mengajar, pengelolaan atau manajemen pendidikgrenkienpinan kepala
sekolah dan guru, personalia, dan hubungan komga@kgDanim dan

Suparno, 2009:144).



